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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Profil Lembaga Perguruan Tinggi Universitas Islam Balitar Dan 

Universitas Nahdlatul Ulama Kota Blitar 

Gambaran, pandangan atau lukisan menyeluruh tentang Perguruan 

Tinggi Swasta Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar dan Universitas 

Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar yang dapat dijangkau oleh semua kalangan. 

Informasi selengkap-lengkapnya tentang lembaga yang dapat diakses oleh 

semua masyarakat. 

1. Profil Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar 

Dibawah ini penulis memberikan gambaran, pandangan juga lukisan 

secara detail tentang perguruan tinggi Universitas Islam Balitar Blitar yang 

menjadi tempat penelitian pertama. Akan kami jelaskan mengenai Struktur 

Organisasi Universitas Islam Balitar Blitar : 

Tabel 1 

Struktur Organisasi Universitas Islam Balitar 

 

No Bagian 

1 Universitas Islam Balitar 

2 Rektor 

3 Wakil Rektor I (Bidang Akademik Dan Sistem Informasi) 

4 Wakil Rektor II (Bidang Administrasi Umum, Perlengkapan, 

Keuangan Dan SDM) 

5 Wakil Rektor III (Bidang Kerjasama, Kewirausahaan, dan 

Kemahasiswaan) 

6 Badan Penjaminan Mutu Dan Kode Etik 

7 Badan Perencanaan dan Pembangunan 

8 Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 

9 Lembaga Pengembangan dan Pendidikan Agama Islam 

10 Kantor Pusat PMB Dan Humas 
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11 UPT Pusat Komunikasi 

12 UPT Pusat Bahasa 

13 UPT Perpustakaan 

14 Biro Administrasi Umum, Pelaporan Keuangan Dan SDM 

15 Fakultas Pertanian 

16 Fakultas Peternakan 

17 Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

18 Fakultas Hukum 

19 Fakultas Ekonomi 

15 Fakultas Teknik 

16 Fakultas Teknologi Informasi 

17 FKIP 

 

a. Logo dan Visi Misi perguruan Tinggi 

1. Lambang dan arti Logo Universitas Islam Balitar (UNISBA) 

Blitar 

 

 

 

 

 

 

 

Arti Logo Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar  

1. Segi lima dengan warna hitam melambangkan 5 (lima) sila 

Pancasila. 

2. Padi dan kapas kuning dan putih menunjukkan kebangsaan, 

pengayoman dan keadilan. 

3. Bintang melambangkan ilmu pengetahuan. 

4. Masjid menggambarkan sarana mendekatkan diri pada Tuhan. 
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5. Toga warna hitam melambangkan produk dari Universitas 

berupa sarjana yang intelektual. 

2. Visi Misi Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar 

a. Visi 

Menjadi Perguruan  Tinggi  Unggul  Sebagai The Entrepreneurial 

University Dengan Menjunjung Tinggi Nilai-Nilai Islam 

Pada  Tahun 2035. 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang 

menghasilkan lulusan yang mampu menguasai IPTEK, 

mampu menjadi intrapreneur atau entrepreneur yang 

berwawasan internasional dan berkarakter islam. 

2. Menyelenggarakan  penelitian yang berkontribusi pada 

perkembangan IPTEK, pengembangan 

kapasitas entrepreneurial, dan penerapan nilai-nilai islami. 

3. Menyelenggarakan  pengabdian masyarakat yang 

berkontribusi pada Perkembangan IPTEK, pengembangan 

kapasitas  entrepreneurial, dan penerapan nilai-nilai islami 

4. Menyelenggarakan kerja sama dengan berbagai pihak di 

bidang IPTEK, pengembangan kapasitas entrepreneurial, 

dan penerapan nilai-nilai islami. 

5. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan yang 

mendukung penyelenggaaan pendidikan yang berkontribusi 
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pada perkembangan IPTEK, pengembangan kapasitas 

entrepreneurial, dan penerapan nilai-nilai islam. 

2. Profil Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar 

Untuk profil Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar peneliti 

mengungkap tentang struktur organisasi, logo dan visi misi. Sebagaimana 

penjabaran dibawah ini. 

a. Struktur Organisasi Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar 

Tabel 2 

Struktur Organisasi Universitas Nahdlatul Ulama Blitar 

 

No Jabatan Nama 

1 Rektor : Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.Pd. 

2 Wakil Rektor Bidang 

Akademik 
: Widiarini, M.Pd. 

3 Wakil Rektor Bidang SDM 

dan Keuangan 
: Dr. Puji Wianto, M.Pd. 

4 Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaan 
: Ahmad Izzuddin, M.Pd. 

5 Kepala Biro Administrasi 

Akademik, Umum dan 

Kemahasiswaan 

: Siti Uswatun Kasanah, M.Pd.I. 

6 Dekan Fakultas Ilmu 

Eksakta 
: Lestariningsih, S.Pt., M.P. 

7 Dekan Fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Sosial 
: M. Fatih, M.Pd. 

8 Dekan Fakultas Agama 

Islam 
: Dr. M. Dimyati Huda, M.Ag. 

9 Ketua Lembaga Penjaminan 

Mutu 
: Zulia Khoirun Nisa, M.Ag. 

10 Ketua Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat 
: Dr. M. Dimyati Huda, M.Ag. 

11 Ketua Lembaga 

Pengembangan dan 

Pendidikan Agama 

: Ahmad Izzuddin, M.Pd. 

12 Direktur Lembaga 

Sertifikasi Profesi 
: Siti Karomah, M.Pd. 

13 
Direktur Pusat Bisnis 

: Drh. Tika Fitria Wulan Afrilia, 

M.Si. 
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14 Direktur Pusat Karir : Redhitya Wempi Ansori, M.Pd. 

15 Kepala Bagian Akademik : Yuniar Alam, S.Pd., M.Si. 

16 Kepala Bagian Keuangan : Abidatul Hasanah, S.Pd. 

17 Kepala Bagian Umum : Anwar Chabibi, S.Pd. 

18 Kepala Perpusatakaan : Saptono Hadi, M.Pd. 

19 
Kaprodi Ilmu Komputer 

: Fatra Nonggala Putra, S.Pd. 

M.Kom. 

20 Kaprodi Peternakan : Nining Haryuni, M.Pt. 

21 Kaprodi Teknik Sipil : Rahayu Isnin Astuti, M.T. 

22 Kaprodi Teknik Mesin : Nurhadi, S.Pd., M.Eng. 

23 Kaprodi Fisika : Muhammad Helmi Hakim, M.Si. 

24 Kaprodi Matematika : Rizka Rizqi Robby, S.Pd., M.Si. 

25 Kaprodi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 
: Cindya Alfi, M.Pd. 

26 Kaprodi Pendidikan 

Olahraga 
: Bima Tangguh Alam, M.Pd. 

27 Kaprodi Pendidikan Bahasa 

Inggris 
: Siti Rofiah, M.Pd. 

28 Kaprodi Pendidikan Bahasa 

Indonesia 
: Agus Hermawan, M.Pd. 

29 Kaprodi Ilmu Al-Qur'an 

dan Tafsir 
: Ahmad Taufiq, S.Pd.I., M.Pd. 

30 Kaprodi Hukum Keluarga 

Islam 
: Yaoma Tertibi, M.H. 

31 Kaprodi Komunikasi 

Penyiaran Islam 
: Moh. Nu'man, M.H. 

32 Kaprodi Ekonomi Syariah : Eni Susilowati, M.Pd. 

33 Kaprodi Perbankan Syariah : Gleysis Harwida, M.Pd. 

34 
Kaprodi Psikologi Islam 

: Alaiya Choiril Mufidah, S.Psi., 

M.Si. 

35 Kaprodi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini 
: Dr. Arif Muzayin Shofwan, M.Pd. 

36 Staf Ahli Rektor Bidang IT 

dan Informasi 
: Abd. Charis Fauzan, M.Kom. 

37 Staf Ahli Rektor Bidang 

Kepegawaian 
: Wijianto, M.Pd. 

38 Staf Ahli Rektor Bidang 

Manajemen 
: Umi Nahdiyah, M.Pd. 

39 Staf Ahli Rektor Bidang 

Kemahasiswaan 
: Ahmad Saifudin, M.Pd. 
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b. Logo dan Visi Misi perguruan Tinggi 

a. Visi Universitas Nahdlatul Ulama Blitar  

adalah menjadikan Universitas Nahdlatul Ulama Blitar sebagai 

Perguruan Tinggi yang unggul dan berkompeten dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang 

berpedoman kepada Aqidah Islam Ahlussunnah Wal Jamaah An-

Nahdliyah. 

b. Misi Universitas Nahdlatul Ulama Blitar 

1. Menyiapkan mahasiswa menjadi sarjana muslim yang memiliki 

keluasan ilmu keislaman, kematangan profesional, kedalaman 

aqidah, dan keluhuran akhlaq. 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran, penelitian, 

dan pengabdian masyarakat dengan berpedomana kepada 

Aqidah Islam Ahlusunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah 

3. Mengembangkan manajemen Universitas yang mempunyai tata 

kelola baik (Good University Governance) 

4. Menjalin kerjasama dengan berbagai kalangan untuk 

mewujudkan kamajuan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

budaya. 
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B. Diskripsi Data 

A. Dampak Covid-19 bagi Sistem Keuangan Perguruan Tinggi 

a. Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar 

Berdasarkan dokumentasi bahwa perkuliahan selama pandemi 

Covid-19 dilakukan dengan dua model. Pertama, yakni perkuliahan 

dilakukan secara online sesuai dengan jadwal. Dalam hal ini  hari jam dan 

durasi pelaksanaannya sama dengan perkuliahan sebelum adanya pandemi. 

Kedua, yaitu perkuliahan dilakukan secara campuran, antara daring 

dan luring. Perkuliahan ini dilaksanakan 50% tatap muka atau praktek dan 

50% secara online. Untuk perkuliahan yang dilakukan secara campuran ini, 

pelaksanaan mengajarnya sedikit berbeda dengan sebelum pandemi. 

Perbedaannya yakni, dosen mengajar bisa lebih fleksibel. Dosen bisa 

melakukan kesepakatan dengan mahasiswa diluar jadwal mengajarnya.  

Sebagaimana disampaikan oleh informan sebagai berikut. 

Perkuliahan yang diterapkan pada saat pandemi Covid-19 

yakni dilaksanakan secara daring dan luring dengan bergantian. 

Perkuliahan daring (online) menjadi sarana utama dalam 

pembelajaran ketika wabah Pandemi Covid-19. 

Pelaksanaan perkuliahannya ya, sama, terkait jadwalnya ya 

sama dengan ketika sebelum pandemi. Cuma kadang kalau online 

itu prakteknya, dosen sering janjian sendiri sama mahasiswa mau 

kuliah jam berapa. Tidak jarang dilakukan pada malam hari. Jadi, 

kalau online itu ada celah untuk lebih fleksibel.1 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Rektor III bagian 

kemahasiswaan, kewirausahaan  dan kerjasama. Bahwa perkuliahan ketika 

pandemi Covid-19 dilaksanakan dengan dua sistem. Kedua sistem tersebut 

                                                     
1Wawancara, dengan Wakil Rektor 1 (Bagian Bidang Akademik Dan Sistem Informasi), Ir. Tri 

Kurniastuti, M.MA 08 Juni 2021 
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yakni sistem daring dan sistem luring. Sistem daring sendiri dibedakan 

menjadi dua, yang disebut dengan Sinkron dan Asinkron. Atau sinkronus 

langsung dan sinkronus tidak langsung. Komunikasi daring sinkron 

(langsung) adalah pengguna komputer berkomunikasi satu sama lain secara 

nyata atau pada saat yang bersamaan”.  Sedangkan komunikasi daring 

Asinkron (tidak langsung) yaitu berkomunikasi memakai perangkat 

komputer dan dilakukan secara tunda.2   Sebagaimana yang disampaikan 

oleh informan sebagai berikut : 

Ada dua sistem yang kita pakai, yakni daring dan luring. 

Untuk sistem daring kita pisah menjadi dua yaitu sinkronus 

langsung dan sinkronus tidak langsung. Untuk sinkronus langsung 

itu kita tatap muka tetapi maya. Dalam arti kita melakukan 

komunikasi perkuliahan dalam waktu yang bersamaan. Media yang 

biasa kita pakai seperti : zoom, google duo, whatsapp, line. 

Sedangkan untuk sistem daring sinkronus tidak langsung, itu 

maksudnya kita melakukan komunikasi perkuliahan secara tunda. 

Misalnya via google classrome kita harus menunggu pesan terkirim. 

Juga pengiriman tugas via E-mail dan lakin-lain.   

Secara garis besar kita melaksanakan perkuliahan dengan 

menggunakan sarana aplikasi seperti : zoom  meeting, whatsapp 

group, telegram gruop, google classroom, net meeting dan lain 

sebagainya,  sesuai kesepakatan antara dosen dan mahasiswa. 

Sedangkan untuk perkuliahan yang dilakukan secara luring kita 

seperti biasa, belajar dengan tatap muka, ada pembelajaran berbasis 

tugas, flipt learning.3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
2 https://www.ansoriweb.com/2020/04/pengertian-komunikasi-daring-sinkron-asinkron.html 
3Wawancara, dengan Wakil Rektor III (Bagian Kemahasiswaan, Kewirausahaan dan 

Kerjasama), Dr. Supriyono, M.Ed 09 Juni 2021 
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Untuk lebih jelasnya penulis gambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2 

Jenis Dan Contoh Komunikasi Daring 

 

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampaak pada bidang akademik saja, 

namun juga berimbas pada penelitian. Dimana penelitian merupakan salah satu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Penelitian ditengah kondisi pandemi seperti ini 

memang tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya. Namun hal ini tidak 

menyurutkan semangat Bapak/Ibu dosen Universitas Islam Balitar Blitar dalam 

berkarya. Seperti yang disampaikan oleh Ketua LPPM sebagai berikut : 

Meskipun sekarang kita lockdown, atau saat pandemi namun 

dengan pemanfaatan teknologi yang maksimal tidak mengurangi 

produktifitas kita untuk tetap melakukan penelitian. Hal ini bisa kita lihat, 

bahwa dua semester terakhir ini karya-karya dosen sangat luar biasa.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Rekap Data Penelitian Dosen Tahun 2020 

 

No Judul Penulis Publikasi Jurnal 
1. Respon Pertumbuhan Dan Hasil 

Tanaman Cabai Merah Keriting 

Faiftin Nurul 

Laili, Tri 

VIABEL : 

Jurnal Ilmiah 

                                                     
4 Wawancara dengan Ketua LPPM Dr. Denok Wahyudi ST,ME 

Kuliah 

Daring 

Sinkron 

(Sistem Komunikasi Real Time) 

Asinkron 

(Komunikasi dilakukan tidak 

serempak, waktu yang berbeda) 

PPT, PDF, Video, E-

Book 

Via Zoom, Google 

Meeting, Inbox 

facebook, Whatsapp,  

Video Calling, 

Sound Calling, 

Telegram 
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(Capsicum Annum Var. Longun l.) 

Terhadap Pemberian Dosis Pupuk Npk 

Dan Bokashi 

Kurniastuti, 

Palupi Puspitorini 

Ilmu-Ilmu 

Pertanian 

2. Stimulat Auxin Alami Dan 

Interaksinya Dengan Npk Anorganik 

Untuk Memacu Pertumbuhan Awal 

Bibit Dan Meningkatkan Hasil 

Tanaman Bawang Merah (Allium 

Ascallonicum L) 

Palupi 

Puspitorini, Eko 

Wahyu Budiman 

Agrika 

3. Dosis Hijauan Dan Mulsa Pada 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus L. Moench.) 

Palupi Puspitorini Agrika 

4. Analisis pola kemitraan agribisnis di 

kampung kucai, dusun kranggan, 

kecamatan garum, kabupaten blitar 

Lintar Brillian 

Pintakami, Muttia 

Yan Asdasiwi 

Jurnal Ilmiah 

Ilmu-Ilmu 

Pertanian 

5. Analisis kelayakan usaha tani kubis 

(Brassica Oleracea L.) Di desa Beji 

Kecamatan Junrejo kota Batu 

Yuhanin 

Zamrodah 

AGROMIX 

6. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap 

Aspek Organisasi Gapoktan Di 

Kecamatan Gandusari, Kecamatan 

Talun, dan Kecamatan Kademangan 

Edya Moelia 

Moeis 

Jurnal Sains 

Peternakan 

7. Pembaharuan Akses Pendidikan 

Studi Persepsi Orangtua Peserta Didik 

terhadap Sistem Zonasi dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) di Kota Blitar 

Sulistyo 

Anjarwati, 

Rochmat 

Rochmat 

Translitera: 

Jurnal Kajian 

Komunikasi 

Dan Studi 

Media 

8. Public response to the distribution 

policy of free bicycles to the students 

in blitar city 

Rochmat 

Rochmat, 

Sulistyo 

Anjarwati 

JARES 

(Journal of 

Academic 

Research and 

Sciences) 
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Untuk pengabdian masyarakat di Era Pandemi Covid-19 pada tahun 

2020 Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar menerjunkan 620 

mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Hal ini berbeda 

dengan tahun-tahun sebelumnya, akibat adanya era pandemi Covid-19 ini 

kegiatan pengabdian dikemas dalam bentuk Program Kegiatan Mahasiswa 

(PKM) yakni KKN. Meskipun berbeda nama PKM dan KKN mempunyai 

esensi yang sama yakni pengabdian kepada masyarakat. Disini para 
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mahasiswa harus menghadapi  tantangan yaitu mengabdi kapada 

masyarakat disaat pandemi Covid-9. 

PKM yang dilakukan oleh mahasiswa ini sistemnya secara 

personal. PKM ini dilaksanakan di lingkungannya masing-masing, 

seperti pada lingkungan RT/RW tempat mereka tinggal. PKM ini 

nilainya sama saja dengan KKN, perbedaannya adalah, kalau 

laporan KKN itu bersifat kelompok sedangkan untuk PKM kali ini 

bentuk laporannya dikerjakan secara personal atau individu dengan 

dipantau langsung oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)5 

 

Karena adanya pandemi Covid-19, maka pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa ini tidak seperti tahun-tahun 

sebelumnya. Di tahun sebelumnya mahasiswa berbaur dengan masyarakat 

secara berkelompok, namun PKM di era pandemi ini mereka terjun ke 

masyarakat secara individu dengan tetap mematuhi protokol kesehatan.  

Selain itu pengabdian 

masyarakat juga dilakukan oleh 

para dosen dari berbagai fakultas 

baik secara online maupun offline. 

Seperti, Pengabdian Masyarakat 

yang dilakukan oleh Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Islam Balitar dengan PKBM Tunas Pratama 

Kota Blitar dengan Tema Peran Pendidikan Non Formal Di Era New 

Normal yang diselenggarakan pada Hari Minggu tanggal 2 Agustus 2020.  

Sosialisaasi Partisipasi Politik Perempuan dalam rangka 

pengabdian kepada masyarakat kerja sama Universitas Islam Balitar 

                                                     
5 Blitar Times 13 Agustus 2020 
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(Universitas Islam Balitar) Blitar dan Fatayat NU Kabupaten Blitar. Di Desa 

Gogodeso Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar Juni 2020. 

Era pandemi akibat adanya wabah Covid-19 ini Universitas Islam 

Balitar menerapkan sistem Pembelajaran Jarak Jauh. Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) tentunya berpengaruh terhadap pelayanan. Pelayanan disini ada 

tiga macam, yakni pelayanan untuk mahasiswa, tenaga kependidikan dan 

pelayanan untuk kepentingan eksternal.  

Pada awal pandemi 16 Maret 2020, berdasarkan Surat Edaran Plt. 

Direktur Jendral Dikti Kemendikbud No. 1 Tahun 2020 maka tenaga 

kependidikan (TenDik) diharuskan untuk Work From Home (WFH) demi 

mengurangi penyebaran Virus Corona. Karena tenaga kependidikan WFH 

maka, pelayanan untuk mahasiswa seperti : permintaan surat PKL,  Magang, 

pertukaran mahasiswa dan lain sebagainya dilaksanakan atau dilayani 

secara online. Pelayanan mahasiswa seperti bimbingan tugas akhir, skripsi, 

dilaksanakan secara online. Sedangkan Ujian Proposal, Ujian Tugas Akhir, 

ditunda pelaksanaannya. 

Tidak hanya pelayanan untuk mahasiswa yang dilakukan secara 

online, tetapi juga kegiatan eksternal seperti : perjalanan dinas keluar negeri 

dan dalam negeri sempat ditiadakan. Kegiatan pengumpulan massa baik  

yang mendatangkan orang luar ataupun dari dalam sementara waktu 

ditunda. 

Untuk membekali tenaga kependidikan yang bekerja dari rumah 

(WFH), Universitas Islam Balitar mengadakan Webinar untuk para Tenaga 
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Kependidikan. Hal ini demi meningkatkan SDM saat pandemi. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Wakil Rektor III berikut ini. 

Dikampus kita ini untuk pengembangan SDM ya kita adakan 

webinar. Baik webinar yang kita tujukan untuk para tenaga 

kependidikan maupun webinar untuk para dosen. Karena meskipun 

era pandemi kita harus tetap berupaya meningkatkan kualitas 

pelayanan dan tetap berdaya saing.6 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Wakil Rektor I, bahwa Badan 

Pengembangan SDM Universitas akan melakukan transformasi pendidikan 

tinggi. Transformasi pendidikan ini akan mengarah pada rancangan Kampus 

Merdeka – Merdeka  Belajar, sesuai program kementrian pendidikan.    

Di Universitas Islam Balitar layanan administrasi dilakukan secara 

maksimal dengan 2 sistem, yakni via online maupun offline. Hal ini 

merupakan upaya kampus untuk mewujudkan pelayanan prima pada 

mahsiswa. Seperti yang dipaparkan oleh Wakil Rektor III sebagai berikut : 

Untuk sistem pembayaran Her Registrasi, SPP, skripsi, dan 

lain-lain tetap dilaksanakan melalui transfer  bank.  Kemudian bukti 

kwitansi pembayaran dikirim via online atau diunggah pada sistem 

untuk divalidasi oleh bagian keuangan. Sistem pembayaran seperti 

dijelaskan diatas sama dengan alur pembayaran ketika sebelum 

adanya wabah Covid-19. 

Sedangkan untuk penagihan pembayaran, hal ini 

disampaikan oleh Bagian keuangan kepada masing-masing kepala 

program studi setiap fakultas terkait mulainya pembayaran SPP bisa 

dibayarkan sampai pada batas akhir yang ditentukan. Untuk 

selanjutnya disampaikan kepada ketua kelas masing-masing jurusan.7 

Disamping itu kita tetap mengadakan pelayanan secara 

offline. Pelayanan secara offline diberikan untuk kepentingan seperti 

:, pengambilan jas almamater bagi mahasiswa baru, pengumpulan 

laporan skripsi bagi mahasiswa semester VIII, pengambilan ijazah 

                                                     
6 Wawancara, dengan wakil rektor III (Bagian Kemahasiswaan, Kewirausahaan dan Kerjasama), 

Dr. Supriyono, M.Ed 09 Juni 2021 
7 Wawancara, dengan wakil rektor III (Bagian Kemahasiswaan, Kewirausahaan dan Kerjasama), 

Dr. Supriyono, M.Ed 09 Juni 2021 
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bagi para lulusan dan lain  sebagainya. Dengan catatan, pelayanan 

secara offline tetap  kita laksanakan sesuai prokes yang ketat.8 

 

Masih berkaitan dengan pelayanan kepada mahasiswa, khususnya 

penerimaan mahasiswa baru. Proses penerimaan mahasiswa baru dimasa 

pandemi dilaksanakan secara online. Mulai dari sosialisasi ke sekolah-

sekolah SMA, MA, MAN, SMEA dan yang sederajat dilakukan via online 

dengan menyelenggarakan webinar. Semaksimal mungkin pelayanan telah 

dilakukan oleh TIM MABA Universitas Islam Balitar. Namun berdasarkan 

rekapitulasi yang kami dapat dari informan, diketahui ada penurunan jumlah 

mahasiswa pendaftar, diterima dan daftar ulang sebagaima tergambar pada 

grafik  dibawah ini. 

Update Pendaftaran Mahasiswa Baru Tahun 2021.  Pada saat ini 

per tanggal 2 Juni 2021 jumlah pendaftar mahasiswa baru menurun 45% 

dari data tahun 2020. Berikut tabel laporan perbandingan jumlah 

pendaftaran mahasiswa, diterima dan mahasiswa yang daftar ulang pada 

tahun 2020 dan tahun 2021.9  

Masih berkaitan dengan penerimaan mahasiswa baru di era pandemi 

Covid-19. Bisa dilihat perbedaan antara jumlah penerimaan mahasiswa dari 

tahun 2019, 2020 dan 2021 seperti pada tabel berikut ini. 

  

 

                                                     
8Wawancara, dengan wakil rektor III (Bagian Kemahasiswaan, Kewirausahaan dan Kerjasama), 

Dr. Supriyono, M.Ed 09 Juni 2021 
9 Wawancara, dengan Wakil Rektor 1 (Bagian Bidang Akademik Dan Sistem Informasi), Ir. Tri 

Kurniastuti, M.MA 08 Juni 2021 
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Tabel 4 

Jumlah Penerimaan MABA Universitas Islam Balitar Tahun 2019/2020 & 2020/2021 

 

No. Fakultas Tahun 

  2019/2020 2020/2021 

1. Teknik 109 72 

2. Pertanian 42 37 

3. Peternakan 78 46 

4. Sospol 216 104 

5. Ekonomi 352 232 

6. Hukum 86 45 

7. TI 133 86 

8. FKIP 102 89 

Jumlah 1118 728 

 

Menurunnya jumlah mahasiswa baru disebabkan oleh banyak hal. 

Salah satunya adalah dikarenakan angka pengangguran yang meningkat, 

serta turunnya pendapatan orang tua mahasiswa. Hal ini menyebabkan 

banyak siswa yang tidak bisa langsung melanjutkan sekolah ke Perguruan 

Tinggi.  
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Turunnya jumlah mahasiswa baru akibat adanya pandemi Covid-19 

berdampak pada  pendapatan Perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan 

sebagian besar pendapatan Perguruan Tinggi Swasta bersumber dari uang 

kuliah mahasiswa. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi Kepala Bagian 

Keuangan untuk mengelola anggaran sebaik mungkin. Penggunaan 

anggaran harus berdasarkan skala prioritas.  

Masih berkaitan dengan dampak pandemi pada anggaran 

Universitas. Sudah diketahui bahwa anggaran menurun selaras dengan 

menurunnya jumlah penerimaan mahasiswa baru. Namun hal ini tidak 

berpengaruh pada proses pengembangan kampus. Pengembangan kampus 

tetap berjalan dengan lancar meskipun meskipun era pandemi anggaran 

menurun. Hal ini seperti disampaikan oleh informan berikut. 

Pengembangan kampus sepenuhnya dibiayai oleh Yayasan, 

Yayasan Bina Citra Anak Bangsa.10 

 

Sistem penanganan anggaran di masa Pandemi Covid-19 tidak jauh 

berbeda dengan sebelum adanya wabah. Meskipun tenaga kependidikan 

diterapkan WFH, namun hal ini tidak berpengaruh terhadap penyerapan 

anggaran tiap bulan. Juga besaran anggaran untuk penelitian, pengabdian 

dan publikasi dosen itu besarnya sama.  

Berbeda halnya dengan anggaran pembelajaran. Realisasi anggaran 

untuk pembelajaran diketahui mengalami penurunan. Hal ini karena 

pembelajaran online ketika pandemi Covid-19 itu hanya dilaksanakan 

                                                     
10 Wawancara dengan Wakil Rektor III Dr. Suprianto M.Ed 
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sebanyak 12 x pertemuan. (10 x pertemuan kuliah dan 2 x ujian = UTS dan 

UAS). Sedangkan perkuliahan yang dilaksanakan sebelum pandemi ada 16 

kali pertemuan. 

 

b. Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar 

Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar melaksanakan perkuliahan 

secara online pada saat pandemi Covid-19. Hal ini dilakukan oleh dosen maupun 

mahasiswa. Dosen menginput transaksi mahasiswa seperti absensi, pemberian dan 

pengumpulan tugas, penilaian dan lainnya melalui sistem. Seperti yang dijabarkan 

oleh informan dari Kepala BAAUK Universitas Nahdlatul Ulama Blitar sebagai 

berikut. 

Begitu dapat Surat Edaran yang menyatakan bahwa 

perkuliahan  harus dilaksanakan secara online,  demi mengurangi 

rantai penyebaran Virus Corona, ya kita langsung menghentikan 

pembelajaran tatap muka. Namun kemari itu sempat ada kendala, 

karena kita (Universitas Nahdlatul Ulama) belum mempunyai sistem 

yang mendukung. Jadi, perkuliahan sempat mundur karena kita 

harus menyiapkan sistem online dahulu. Kita memakai Aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen untuk perkuliahan. Jadi, Dosen 

menyiapkan materi, dan transaksi perkuliahan pada sistem.11  

 

Dampak adanya Covid-19 ini dapat dirasakan oleh semua unsur. 

Selain  berdampak pada pelayanan akademik, wabah Covid-19 hingga 

menjadi era pandemi ini berdampak pada pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) pada sivitas akademik perguruan tinggi. Di era pandemi 

Covid-19 seperti ini, SDM harus beradaptasi untuk tetap berkualitas dan 

berdaya saing.  

                                                     
11 Wawancara, Kepala BAAUK Universitas Nahdlatul Ulama Blitar,  
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Dengan adanya pandemi Covid-19 justru Sumber Daya 

Manusia kita meningkat drastis ya, karena adanya tuntutan. Tuntutan 

untuk belajar mengoperasikan aplikasi Sistem Informasi Manajemen demi 

kelangsungan perkuliahan secara online.  

Jadi, kemarin itu sebelum perkuliahan secara online 

terlaksana, kita para dosen dilatih untuk melakukan input transaksi 

perkuliahan pada sistem. Juga menyiapkan, menyusun, & mengubah  

bahan atau materi kuliah, RPP, RPS yang sebelumnya dilakukan secara 

tatap muka diganti dengan materi kuliah online. Selain itu kita para dosen 

juga menyiapkan materi berupa rekaman, video, yang semula tidak punya 

akun youtube, kita jadi bikin aku.  
 

Dampak adanya wabah Covid-19 yang menyebabkan pandemi ini  

juga berimbas pada layanan administrasi. Untuk pelayanan administrasi 

pihak kampus telah menyiapkan sebuah sistem atau web site resmi untuk 

pelayanan secara online sebagai pusat data, informasi dan koordinasi.  

Integrasi layanan online dan offline untuk mengatasi permasalahan di 

kampus khususnya layanan administrasi menjadi hal yang sangat pokok pada 

masa pandemi Covid-19. Universitas Nahdlatul Ulama Blitar melaksanakan 

pelayanan administrasi melalui dua sistem, yakni online dan offline seperti yang 

dipaparkan oleh Kepala Biro Administrasi Akademik, Umum dan 

Kemahasiswaan dibawah ini. 

Sejak pandemi yakni bulan Maret 2020, mulai dari sistem 

pembelajaran atau perkuliahan hingga pelayanan akademik, semua 

mengalami perubahan. Hal ini karena harus menyesuaikan dengan 

kondisi yang tidak memungkinkannya kegiatan tatap muka. Untuk 

menjaga supaya pelayanan administrasi tetap berjalan lancar kami 

di Universitas Nahdlatul Ulama menggunakan sebuah Aplikasi 

yakni Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang bisa diakses oleh, 

tenaga pendidik, tenaga kependidikan, serta mahasiswa. 

Selain menggunakan SIM  untuk pelayanan administrasi 

via online, kita juga tetap memberikan pelayanan secara offline 

dengan prokes yang sesuai dengan aturan satgas Covid-19. 

 

Namun meskipun pandemi Covid-19, Universitas Nahdlatul 

Ulama (UNU) Blitar tidak menerapkan sistem Work From Home kepada 
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tenaga kependidikannya. Mengapa demikian, karena Universitas 

Nahdlatul Ulama merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang masih baru. 

Prinsipnya adalah sedikit SDM multifungsi.  

Selain dampak administrasi juga pelayanan mahasiswa, 

Universitas Nahdlatul Ulama merasakan dampak penurunan pendaftar 

mahasiswa baru selama masa pandemic Corona. Penurunan yang dialami 

pada penerimaan MABA cukup terlihat signifikan. Hal ini disampaikan 

oleh informan sebagai berikut. 

Karena ada wabah corona, mahasiswa baru kita 

mengalami penurunan. Dari jumlah tahun kemarin  yang hampir 

1000 mahasiswa kini merosot menjadi sekitar 600  an mahasiswa.12 

Tabel 5 

Penerimaan Mahasiswa Tiga Tahun Terakhir 

 

No Program Studi 
Tahun 

2019 2020 2021 

1. Pendidikan Guru SD 335 139 130 

2. Pendidikan Bahasa Indonesia 78 32 25 

3. Pendidikan Bahasa Inggris 78 32 15 

4. Pendidikan Olah Raga 55 51 45 

5. Fisika 20 8 15 

6. Matematika  23 15 15 

7. Teknik Mesin 34 23 20 

8. Teknik Sipil 33 24 15 

9. Ilmu Komputer 193 68 70 

10. Peternakan 28 27 25 

11. Ekonomi Syariah 1 35 40 

12. Perbankan Syariah 1 10 8 

13. Pendidikan Islam Anak Usia Dini 6 73 67 

14. Ilmu Al-Quran dan Tafsir 4 31 30 

15. Komunikasi penyiaran Islam 4 5 15 

16. Hukum  Keluarga Islam 6 50 50 

17. Psikologi Islam 3 24 22 

Jumlah 902 647 607 

 

                                                     
12 Wawancara, 08 Juni 2021 
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B. Resiliensi Manajemen Keuangan Syariah dalam Mempertahankan 

Daya Saing Perguruan Tinggi di Era Pandemi Covid-19.  

a. Universitas Islam Blitar (UNISBA) Blitar 

Kebijakan akademik atau arahan, keputusan juga strategi dari para 

stakeholder untuk mengelola dan mengembangkan bidang akademik 

perguruan tinggi. Hal ini guna meningkatkan daya saing perguruan tinggi di 

era pandemi Covid-19. 

Di Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar memutuskan berbagai 

kebijakan untuk mempertahankan dan meningkatkan daya saing universitas. 

Hal ini seperti disampaikan oleh informan berikut. 

Ketika era pandemi Covid-19 tentu saja banyak kebijakan 

yang harus kita sesuaikan dengan kondisi terkini. Para stake holder 

mengambil beberapa kebijakan seperti : 

1. Kebijakan penentuan perkuliahan daring dan luring 

2. Kebijakan terkait protokol kesehatan  

3. Kebijakan WFH bagi tenaga kependidikan 

4. Kebijakan benefit yang tidak dikurangi 

5. Kebijakan pengeluaran anggaran sesuai dengan skala prioritas 

sarana dan prasarana. 

Kebijakan diatas kita lakukan demi keberlangsungan hidup kita 

Universitas, untuk  mempertahankan juga meningkatkan daya saing 

dalam menghadapi pandemi ini.13 

 

Kaitannya dengan kebijakan yang diambil oleh Bapak Rektor 

Universitas Islam Balitar untuk perkuliahan daring dan luring. Ketika 

pandemi Covid-19 perkuliahan dilaksanakan secara daring. Perkuliahan 

secara daring itu berbeda jumlah pertemuannya dengan perkuliahan ketika 

masa sebelum pandemi.  

                                                     
13 Wawancara, dengan wakil rektor III (Bagian Kemahasiswaan, Kewirausahaan dan 

Kerjasama), Dr. Supriyono, M.Ed 09 Juni 2021 
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Perkuliahan ketika pendemi hanya dilaksanakan sebanyak 12 kali 

pertemuan. Dua belas kali pertemuan itu sudah termasuk 2 kali ujian (1 kali 

UTS dan 1 kali pertemuan UAS). Hal ini adalah salah satu strategi menekan 

anggaran untuk gaji dosen dalam semester itu. Yang awalnya dalam 1 

semester ada 16 kali pertemuan, maka ketika pandemi hanya ada 12 kali 

pertemuan.  

Tabel 6. 

Jumlah Anggaran Gaji Dosen Sebelum dan Ketika Pandemi 

 

No 
Jumlah 

dosen 

Jumlah 

Pertemuan 
Nominal Total 

Semester 

Ganjil 

2019/2020 

105 

16 kali x 4 bulan 

(Sebelum 

pandemi) 

Rp 35.000 Rp 235.200.000 

Semester 

Genap 

2019/2020 

105 

12 kali x 4 bulan 

(Ketika 

pandemi) 

Rp 35.000 Rp 176.400.000 

Semester 

Ganjil 

2020/2021 

97 

12 kali x 4 bulan 

(Ketika 

pandemi) 

Rp 35.000 Rp 176.400.000 

Jumlah 
 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat penekanan 

pengeluaran anggaran ketika pandemi, hal ini merupakan salah satu langkah 

atau kebijakan yang diambil Universitas Islam Balitar dalam rangka 

berresiliensi atau berusaha  bertahan dalam kondisi sulit. 

Terkait kebijakan protokol kesehatan yang harus diterapkan secara 

ketat. Hal ini juga berpengaruh terhadap anggaran kampus, dimana ketika 

sebelum pandemi tidak ada anggaran belanja untuk keperluan protokol 

kesehatan, sarana prasarana, seperti biaya pembuatan handsanitizer, 
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disinfektan, biaya buat pembelian masker, alat-alat seperti termogan dan lain 

sebagainya. Biaya yang dialokasikan untuk protokol kesehatan karena 

pandemi Covid-19 ini tidaklah sedikit. Namun hal itu bisa dilalui oleh kampus 

Universitas Islam Balitar dengan baik.  

Strategi kampus Universitas Islam Balitar terkait anggaran yaitu 

adanya beberapa anggaran yang dialihfungsikan. Seperti keuangan untuk gaji 

dosen yang tidak terserap dengan maksimal dialihkan ke anggaran belanja 

untuk keperluan protokol kesehatan.  

Contohnya lagi yakni pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 

mahasiswa ketika pandemi. Dimana ketika pandemi, Dosen Pendamping 

Lapangan tidak mendapatkan biaya akomodasi selayaknya ketika sebelum 

pandemi. Hal ini dikarenakan KKN yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai 

pengabdian masyarakat dilakukan secara individu, dan jangkauanya hanya 

sejauh RT/RW lingkungan dimana mahasiswa tinggal.  Untuk itu penggunaan 

dana DPL tidak terserap dengan maksimal. Dari dana-dana seperti itulah 

kampus bisa membiayai keperluan-keperluan yang tidak dianggarkan 

sebelumnya secara rutin. 

Kebijakan Manajemen Keuangan yang berkaitan dengan tenaga 

kependidikan atau karyawan. Kampus Universitas Islam Balitar mengambil 

kebijakan yaitu benefit yang tidak dikurangi meskipun diterapkannya WFH 

ataupun sistem kerja secara bergiliran / shift pada karyawan.  
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b. Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar 

Mempertahan kelangsungan dan pengembangan lembaga pendidikan 

Universitas Nahdlatul Ulama (Universitas Nahdlatul Ulama) menjadi tekad 

bersama antara pimpinan Universitas Nahdlatul Ulama, staf administrasi 

Universitas Nahdlatul Ulama, badan pengelola (yayasan), dengan pengurus 

cabang NU. Memeprtahankan dan mengembangkan dari aspek internal 

dilakukan sepenuhnya oleh pimpinan dan stakeholder lembaga Universitas 

Nahdlatul Ulama. Sedangkan pada aspek eksternal, jika membutuhkan 

bantuan atau kerjasama dengan organisasi NU dan yayasan sepenuhnya di-

beckup. Tantangan dan kesulitan dalam proses pengembangan dihadapi 

bersama. Menurut penuturan wakil Rektor bidang kemahasiswaan dan 

kerjasama mengatakan bahwa menjadi tugas, kewajiban, dan wewenang 

bersama untuk mempertahankan dan memajukan lembaga. 

 Sejak awal kami memiliki komitmen untuk mempertahankan, 

mengembangkan, dan memajukan Universitas Nahdlatul Ulama. 

Lembaga pendidikan tinggi ini didirikan sebagai organisasi otonom 

(ortonom) dibawah tanggungjawab pengurus cabang Blitar. Pengurus 

Cabang NU Blitar juga memiliki tanggung jawab kelangsungan 

lembaga yang didirikan. Ini merupakan bagian dari prestasi pengurus 

cabang dan mereka yang mendirikan sampai periode ini tetap menjadi 

pengurus harian NU. Dengan demikian kami tetap yakin dan 

mengoptimalkan diri untuk mengembangkan lembaga pendidikan 

tinggi NU ini.14 

 

Ketua yayasan menuturkan kepada peneliti bahwa khusus menghadapi 

pandemi COVID-19 ditetapkan kebijakan sehat menghadapi pandemi. 

“dalam menghadapi pandemi covid-19 lembaga menetapkan kebijakan sehat 

                                                     
14 Wawancara, dengan wakil Rektor bidang kemahasiswaan dan kerjasama, 2 Juni 2021 
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menghadapi pandemi. Sehat pengelola dan mahasiswa, serta sehat 

lembaga”.15 Berdasarkan dokumen bahwa sejak pandemi pimpinan dan staf 

administrasi masuk kerja hanya lima hari dan jam kerja dikurangi 1 jam. 

Kebijakan ini agar dipergunakan untuk kepentingan keluarga dan menjaga 

kesehatan diri. Selain itu, semua kebutuhan administrasi mulai dikerjakan 

berbasis digital. Sementara, untuk mempertahankan kesehatan lembaga dan 

pengembangannya ditetapkan kebijakan dasar, sebagaimana disampaikan 

wakil Rektor bidang administrasi umum dan keuangan sebagai berikut. 

Sejak pandemi di Universitas Nahdlatul Ulama ditetapkan 

kebijakan mendasar; Pertama, pembelajaran dilakukan secara blended 

learning, menggunakan platform e-laerning; Kedua, bagi mahasiswa 

yang mengajukan keringanan UKT dipenuhi sesuai kemampuan 

anggaran lembaga; Ketiga, staf administrasi tetap masuk lima hari 

kerja dan dikurangi satu jam/per-hari. Keempat, penambahan sarana-

prasarana difokuskan pada upaya mendukung kesuksesan e-learning.16 

 

Pembelajaran di Universitas Nahdlatul Ulama selama pandemi 

dilakukan dengan beberapa bentuk, misalnya online, kelompok kecil, tugas 

mandiri, tugas kelompok, dan menggunakan beragam platform pembelajaran. 

“Pembelajaran di Universitas Nahdlatul Ulama secara umum menggunakan 

blended learning; menggunakan beragama platform (youtube, whatshap, 

google classroom, google cendekia, instagram, dan e-learning)”.17 Menurut 

penuturan mahasiswa bahwa tugas mandiri dan kelompok dikerjakan dengan 

menggunakan google cendekia, google classroom, dan youtube. Sebetulnya 

penggunaan platform pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan masing-

                                                     
15 Wawancara, dengan Ketua Yayasan, 2 Juni 2021. 
16 Wawancara dengan wakil Rektor bidang administrasi dan keuangan 2 Juni 2021. 
17 Wawancara dengan Wakil Rektor bidang akademik, 3 Juni 2021 
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masing individu mahasiswa, tidak ada ketentuan yang baku. Namun 

demikian, pada dasarnya pembelajaran menggunakan e-learning yang sudah 

disediakan oleh Universitas Nahdlatul Ulama, Sebagaimana disampaikan 

dosen filsafat sebagai berikut. 

Pembelajaran yang dilkukan di Universitas Nahdlatul Ulama 

selama musim pandemic dilaksanakan berbasis e-learning resmi 

Universitas Nahdlatul Ulama. Tetapi dalam praktiknya ada beberapa 

kendala, diantaranya; jaringan internet mahasiswa, penyedot quota 

lebih banyak dan memberatkan mahasiswa. Oleh karena itu, pada 

akhirnya kami serahkan sepenuhnya kepada dosen dan mahasiswa 

untuk dipilih platform yang terbaik dan sanggup dilakukan oleh mereka 

secara mandiri. Lembaga tidak memaksakan harus menggunakan 

platform tertentu, itulah makna blended learning yang kami 

implementasikan.18 

 

Implementasi tugas para dosen, selain mengajar adalah melakukan 

penelitian dan pengabdian meskipun dengan pendekatan dan bentuk yang 

berbeda dengan era normal. “pengabdian yang dilakukan oleh dosen 

disesuaikan dengan potensi, kemampuan, dan situasi di sekitarnya. Misalnya; 

pelatihan pengolahan sampah perkotaan, penguatan rohani di era pandemic, 

dan pendampingan kelompok usaha kecil lainnya”.19 LP2M Universitas 

Nahdlatul Ulama tidak memberikan batasan tentang bentuk pengabdian 

dosen, hanya para dosen diminta laporan pengabdian minimal sekali dalam 

satu semester dalam bentuk artikel. Kumpulan artikel pengabdian ini 

kemudian dijadikan buku antologi pengabdian dosen Universitas Nahdlatul 

Ulama. 

Setiap semester minimal satu artikel pengabdian setiap dosen 

diminta. Pembiayaan pengabdian sebagian besar dibebankan secara 

mandiri kepada masing-masing dosen. Oleh karena itu, LP2M 

                                                     
18 Wawancara dengan dosen, 07 Mei 2021 
19 Wawancara, dengan dosen 05 Mei 2021 
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Universitas Nahdlatul Ulama tidak membatasi bentuk pengabdian 

dosen. Kesemuanya diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing 

dosen, hanya saja LP2M Universitas Nahdlatul Ulama membuat buku 

panduan/pedoman pengabdian dosen. Pengabdian ini boleh dikerjakan 

secara kolaboratif antar dosen atau antara dosen dengan mahasiswa.20  

 

Beberapa kegiatan pengabdian kolaboratif antara dosen dengan 

mahasiswa yang telah dilakukan misalnya pembuatan contoh biogas dari 

kotoran ternak sapi di Kecamatan Kesamben. Kegiatan ini didukung oleh 

kelompok petani setempat, dosen, dan mahasiswa. Dana sepenuhnya 

ditanggung oleh kelompok petani, sementara dosen dan mahasiswa 

memfasilitasi dan mendukung secara teknis. Menurut dosen bahwa 

pengalaman melaksanakan pengabdian ini membuatnya semakin semangat 

dan yakin bahwa setiap komunitas di masyarakat dapat melakukan seuatu 

yang bermanfaat secara mandiri, hanya memerlukan pendampingan untuk 

menguatkan keyakinan dan menambah lebih optimis. 

Penelitian yang dilakukan oleh dosen selama musim pandemic covid-

19 lebih diarahkan membantu masyarakat menyeleseikan masalah-

masalahnya. Misalnya upaya peningkatan ketahanan ekonomi di musim 

pandemic. Penelitian kolaboratif dan kelompok antara dosen dengan 

mahasiswa ini dilakukan dibeberapa Kecamatan di Kabupaten Blitar. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendokumentasikan dan memberikan arah 

kebijakan pembangunan ekonomi berbasis komunitas yang dapat dilakukan 

di era pandemic. Laporan akhir dari penelitian dibukukan secara online dalam 

bentuk e-book. Menurut wakil Rektor bidang akademik bahwa beberapa 

                                                     
20 Wawancara dengan Wakil Rektor bidang akademik 07 Juni 2021. 
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karya dosen muda cukup membanggakan, mereka memiliki semangat dan 

hirroh yang kuat untuk memajukan lembaga dan NU. 

Anggaran pengabdian berbasis penelitian yang dilakukan oleh 

para dosen di Universitas Nahdlatul Ulama tidak selalu bersumber 

dari keuangan kampus. Mereka memiliki cara unik, diantaranya adalah 

menggerakkan komunitas masyarakat untuk membuat kegiatan, 

program, atau teknologi yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

Bersama dengan masyarakat setempat, dosen memfasilitasi dan 

memediasi terselenggara dan tercapainya tujuan program. Dengan 

demikian, dosen atau kampus menggerakkan komunitas-komunitas di 

masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Dari hasil pengabdian 

berbasis penelitian inilah kemudian dbuat laporan dalam bentuk artikel 

untuk buku antologi penelitian pengabdian dosen.21  

 

Sehat dan berkarya di era pandemi adalah tema kunci yang selalu 

dibudayakan di kampus Universitas Nahdlatul Ulama. Tidak hanya tenaga 

pendidik yang dituntut untuk tetap sehat dan berkarya, para tenaga 

kependidikan (staf administrasi) juga diberi tanggung jawab untuk selalu 

melakukan inovasi dalam melakukan leyanan kepada stakeholders kampus 

Universitas Nahdlatul Ulama, baik mahasiswa, orang tua, dan pihak ke tiga. 

Inovasi dilakukan untuk tujuan efisiensi dan efektiftas layanan kampus. 

Menurut Wakil Rektor bidang administrasi dan keuangan bahwa secara 

bertahap pencapaian tujuan ini adalah digitalisasi layanan akademik. 

Kami secara bertahap mengimplementasikan dasar-dasar yang 

dibutuhkan oleh kampus digital. Di eran kenormalan baru ini 

merupakan moment yang tepat untuk melakukan hal demikian. 

Memang ini masih jauh dari ideal. Kami baru menerapkan 

pembelajaran online berbasis beragam platform. Sementara untuk 

layanan akademik dan nonakademik masih bersifat tambal sulam, 

belum dapat dikatakan full online. Tetapi secara bertahap hal ini akan 

kami penuhi, sehingga pada saatnya nanti akan perform sebagai cyber 

university.22 

 

                                                     
21 Wawancara dengan Wakil Rektor bidang akademik, 07 Juni 2021 
22 Wawancara dengan Wakil Rektor bidang administrasi dan keuangan, 09 Juni 2021 
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Pandemi covid-19 telah memberikan pelajaran yang sangat berarti bagi 

semua orang dan/atau lembaga bahwa inovasi, digitalisasi, dan kreatifitas 

merupakan suatu keharusan. Ketiga hal ini merupakan syarat seseorang atau 

lembaga dapat bertahan dalam situasi dan kondisi eksternal yang tidak dapat 

diprediksi. “kami selalu menekankan kepada semua pihak di kampus 

Universitas Nahdlatul Ulama bahwa hendaknya dimasing-masing unit 

melakukan inovasi, kretafitas, dan digitalisasi layanan dan kerja. Jika semua 

pihak melakukan tiga hal tersebut saya yakin kampus ini tidak lama akan 

berkembang menjadi cyber university”.23 Digitalisasi layanan tidak hanya di 

era pandemic, tetapi ini harus menjadi menjadi gaya baru dalam bekerja dan 

mengembangkan kampus. 

Kesehatan setiap diri pengelola dan semua stakeholders kampus 

Universitas Nahdlatul Ulama merupakan sutau keharusan, dan ini juga 

menjadi bagian tekad semua pihak; internal dan eksternal kampus. Menurut 

keterangan kepala bagian tata usaha bahwa setiap hari kerja semua staf 

diwajibkan mematuhi protokol kesehatan (prokes), yaitu; menjaga jarak, 

memakai masker, sering cuci tangan, dan selalu menjaga kebersihan. 

“kesehatan setiap diri pimpinan, staf dosen, staf administrasi, dan mahasiswa, 

serta orang-orang yang terkait dengan Universitas Nahdlatul Ulama 

merupakan suatu keharusan. Oleh karena itu, kami selalu disiplin menerapkan 

mentaati prokes bagi siapa saja yang ada di kampus”.24 Berdasarkan 

observasi, setiap ruang di kampus Universitas Nahdlatul Ulama disediakan 

                                                     
23 Wawancara dengan Wakil Rektor bidang administrasi dan keuangan 09 Juni 2021. 
24 Wawancara kepala bagian tata usaha Universitas Nahdlatul Ulama, 11 Juni 2021 
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handsanitizer dan di tempat-tempat umum lainnya. Selain itu, kebersihan 

masjid dan kamar mandi selalu dijaga. Ini mencerminkan apa yang 

disampaikan kepala bagian tata usaha di atas. 

Bekerja dari rumah (work from home) hanya diterapkan bagi para 

mahasiswa. Sementara, bagi para dosen dan staf administrasi kantor tetap 

masuk sebagaimana biasanya tetapi hanya lima hari kerja dan 7 jam setiap 

hari. “di sini dosen dan  stafa kantor tetap masuk kerja, tidak menerapkan 

work from home (WFH) agar layanan tetap berjalan dan kampus tetap 

melakukan aktifitas sehari-hari. Work from home (WFH) hanya berlaku bagi 

mahasiswa".25 Mahasiswa yang membutuhkan layanan langsung, misalnya 

membutuhkan surat ijin penelitian, atau kegiatan kemahasiswaan lainnya 

diperboleh di kampus dengan syarat tetap taat menjaga protokol kesehatan. 

Mahasiswa masih boleh melakukan kegiatan-kegiatan 

organisasi, misalnya BEM, majalah kampus, organisasi ekstra kampus 

juga boleh di dalam kampus, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang 

bersifat mendukung pencapaian tujuan perkuliahan. Kami tidak 

membatasi, karena disitu mereka memompa diri untuk menjadi diri 

yang berkarakter pemimpin dan mandiri. Mereka semua adalah kader 

umat dan bangsa, karena itu mereka harus tangguh. Meskipun 

demikian mereka harus tetap menjaga dan mentaati prokes. Kegiatan 

yang dilakukan menjadi tanggung jawab Wakil Rektor bidang 

kemahasiswaan dan kerjasama, terutama yang mendukung bakat, 

minat dan hoby serta keorganisasian NU.26 

 

Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar juga melakukan beberapa 

kebijakan. Kebijakan tersebut guna mempertahankan aktifitas perguruan 

tinggi untuk tetap kondusif pada saat pandemi Covid-19. Hal ini seperti 

dilansir oleh Kepala Bidang Akademik. 

                                                     
25 Wawancara dengan Kepala bidang tata usaha, 10 Juni 2021 
26 Wawancara dengan Wakil Rektor bidang kemahasiswaa dan kerjasama, 11 Juni 2021. 
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Terkait kebijakan akademik kita menerapkan beberapa hal 

yakni27 : 

1. Menggunakan dan menata sistem. Lembaga menyiapkan 

aplikasi, para dosen menyiapkan bahan ajar, mahasiswa 

mempersiapkan diri untuk kuliah secara online dan 

memanfaatkan aplikasi baru. 

2. Perkuliahan tetap dilaksanakan 16 kali pertemuan meskipun 

secara online. 

3. Tidak melakukan Work From Home (WFH) untuk para pegawai. 

4. Memaksimalkan SDM yang ada. 

 

Pandemi mengajarkan kita untuk mudah beradaptasi. Perguruan 

tinggi baik swasta maupun  negeri pasti terkena dampak dari pandemi ini. 

Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar melakukan beberapa kebijakan 

anggaran dalam rangka beradaptasi ketika pandemi. Seperti disampaikan oleh 

kepala BAAUK berikut ini.  

Kaitannya dengan anggaran ketika pandemi kita melakukan 

beberapa kebijakan, diantaranya28 : Sistem penggajian tenaga 

kependidikan dilakukan secara online. Kemudian Pengajuan 

bantuan UKT berdampak Covid sebanyak 859 mahasiswa pada 

semester ganjil dan 847 ketika semester genap.  

 

 

 

 

 

 

Untuk rincian lebih detail bisa dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 7 

Jumlah Penerimaan Bantuan Ketika Pandemi 

 

Tahun Akademik 2019/2020 

No Jenis Bantuan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Nominal/ 

Mahasiswa 
Jumlah 

                                                     
27 Wawancara, dengan kepala Bidang Akademik Universitas Nahdlatul Ulama Blitar 08 Juni 

2021 

 
28 Wawancara dengan Wakil Rektor Bidang SDM dan Keuangan Universitas Nahdlatul Ulama 

Blitar Dr. Puji Wianto, M.Pd. 
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1 

Penerimaan Dana 

Mahasiswa 

Bidikmisi 

Semester Ganjil 

863 Rp 2.400.000 Rp  2.071.200.000 

2 

Penerimaan Dana 

Mahasiswa 

Bidikmisi 

Semester Genap 

844 Rp 2.400.000 Rp  2.025.600.000 

3 

Penerimaan Dana 

Mahasiswa KIP 

Semester Ganjil 

230 Rp 2.400.000 Rp    552.000.000 

4 

Penerimaan Dana 

Mahasiswa KIP 

Semester Genap 

217 Rp 2.400.000 Rp    520.000.000 

5 

Penerimaan 

Bantuan UKT 

Semester Ganjil 

859 Rp 2.400.000 Rp 2.061.600.000 

6 

Penerimaan 

Bantuan UKT 

Semester Genap 

847 Rp 2.400.000 Rp 2.032.800.000 

Jumlah  

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Universitas Nahdlatul Ulama 

(UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA) Blitar ketika pandemi justru 

malah mengalami surplus anggaran. Hal ini bisa dilihat dari jumlah anggaran 

bantuan dari pemerintah sebesar Rp 5.166.400.000 

 

C. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian disini mendiskripsikan data yang diperoleh dalam  

pengumpulan data saat melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi 

ketika dilapangan. Temuan penelitian merupakan dasar untuk membuat 

kesimpulan dari tujuan awal penelitian. 

1. Temuan Situs 1 Universitas Islam Blitar (UNISBA) Blitar 

a. Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Perguruan Tinggi 



94 

 

No Aspek Uraian 

1. 
Bagi Bidang Akademik meliputi ; Pembelajaran, Penelitian, dan 

Pengabdian 

2. 
Bagi Pelayanan terhadap; mahasiswa, pengembangan kapasitas 

tenaga kependidikan, dan pihak-pihak eksternal 

3. 
Sistem Penganggaran, tentang; pengembangan kampus, 

pengembangan SDM, pembelajaran, penelitian, pengabdian, dan 

publikasi  

 

b. Resiliensi Manejemen Keuangan Syariah Dalam Mempertahankan 

Daya Saing Di Era Pandemi Covid-19 

 

No Aspek Uraian 

1. 
Kebijakan Lembaga ; akademik, prokes, tendik, anggaran 

belanja  

2. 
Manajemen Keuangan syariah ; perilaku dengan nilai keimanan 

dan ketauhidan, adanya struktur organisasi,  

3. 
Membangun Sistem keuangan perencanaan, organisasi  dan 

kontrol 

4. 
Transparansi keuangan,  

 

 

2. Temuan Situs 2 Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Blitar 

a. Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Perguruan Tinggi 

No Aspek Uraian 

1. Akademik ; perkuliahan, pelayanan mahasiswa, pelayanan 

administrasi,  

2. Pengembangan SDM ; seminar, sistem aplikasi,  

3. Pengembangan fasilitas kampus, sarana, prasarana dan media 

pembelajaran 

4. Penelitian dan pengabdian dosen, karya ilmiah 

5. Kerjasama internal dan eksternal UNU 
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b. Resiliensi Manejemen Keuangan Syariah Dalam Mempertahankan 

Daya Saing Di Era Pandemi Covid-19 

No Aspek Uraian 

1 Kebijakan Lembaga ; akademik, protokol kesehatan, tenaga 

kependidikan, anggaran belanja sarana dan prasarana 

2 Manajemen Keuangan yang sesuai syariah ; perilaku dengan 

nilai keimanan dan ketauhidan, adanya struktur organisasi,  

3 Membangun Sistem keuangan perencanaan, organisasi  dan 

kontrol 

4 Transparansi anggaran,  

 

3. Temuan Lintas Situs 

Temuan lintas situs disini dimaksudkan untuk membandingkan 

temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing situs, sekaligus sebagai 

proses memadukan antar situs. 

a. Dampak Pandemi Covid-19 Bagi Perguruan Tinggi 

 

No Aspek Uraian 

1 Dampak Pandemi Covid-19 pada tiap-tiap unit atau bagian 

Universitas seperti pada PMB, Pelayanan akademik, pada 

pengabdian dan penelitian. 

2 Dampak Pandemi Covid-19 menyebabkan menurunnya jumlah 

penerimaan mahasiswa baru baik di UNISBA dan UNU Blitar. 

 

b. Resiliensi Manejemen Keuangan Syariah Dalam Mempertahankan 

Daya Saing Di Era Pandemi Covid-19 
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No Aspek Uraian 

1.  Adanya perubahan kebijakan-kebijakan yang diambil oleh para 

stakeholder untuk menghadapi pandemi Covid-19. 

2. Sistem Manajemen Keuangan dilakukan secara syariah ketika 

pandemi Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


